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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektifitas model pembelajaran problem
best learning pada mata pelajaran pendidikan agama Islam materi jual beli.
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan di kelas
sebelas (XI) Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 1 Sukoharjo. Studi
tindakan dilakukan dalam dua siklus, yaitu: perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan siswa. Dua
siklus yang telah dikakukan menunjukkan peningkatan tersebut. Siklus I
memiliki 9 siswa dengan kategori tuntas (28,12%), dan Siklus II memiliki 27
siswa dengan kategori tuntas (84,37%). Hal ini membuktikan bahwa
pembelajaran dengan model Problem Based Learning memberikan dampak
yang positif bagi siswa dalam meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran
pendidikan agama Islam materi jual beli.

Kata kunci: problem based learning, jual beli dalam Islam, hasil belajar

Abstract

The aim of this research is to determine the effectiveness of the problem best
learning model in Islamic religious education subjects, buying and selling
material. This research is classroom action research (PTK) conducted in class
eleven (XI) of the Muhammadiyah 1 Sukoharjo Vocational School. The action
study was carried out in two cycles, namely: planning, implementation,
observation and reflection. The research results show that the problem-based
learning model can improve students' abilities. The two cycles that have been
stiffened show this improvement. Cycle I had 9 students in the complete
category (28.12%), and Cycle II had 27 students in the complete category
(84.37%). This proves that learning using the Problem Based Learning model
has a positive impact on students in improving student learning outcomes in
Islamic religious education subjects regarding buying and selling.

Key words: problem based learning, buying and selling in Islam, learning
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Pendahuluan

Semua elemen pendidikan, termasuk masyarakat dan para praktisi
dunia pendidikan, berharap kondisi pembelajaran peserta didik aktif terwujud.
Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang dirancang oleh guru dengan fokus
pada keaktifan peserta didik diperlukan selama kegiatan pembelajaran
(Rahmawati, Nasruddin, dan Imroatun 2020; Zaenudin 2022). Proses
pembelajaran yang mengutamakan keaktifan peserta didik diharapkan dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk mencapai tujuan
pendidikan sekolah. Dua kategori aktivitas yang membedakan peserta didik
yang aktif dalam proses pembelajaran adalah aktivitas dalam berfikir (minds-on)
dan aktivitas dalam berbuat (hands-on). Keterlibatan berfikir peserta didik
dalam kegiatan belajar menentukan tindakan nyata mereka (Tasmini 2022).
Proses pembelajaran yang berpusat pada siswa harus diterapkan secara
konsisten karena proses interaksi dan hubungan timbal balik yang baik antara
guru dan siswa sangat penting untuk keberlangsungan proses belajar (Usman
dan Uzer 2002).

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan, bahwa ada beberapa
masalah pembelajaran di sekolah yang antara lain : (1) Model pembelajaran
yang kurang bervariasi. (2) Pembelajaran masih berpusat pada guru belum
berpusat pada siswa. (3) Suasana pembelajaran kurang menyenangkan
sehingga kurang menarik antusias siswa untuk belajar. Berdasarkan pada
pendapat tersebut, menunjukkan bahwa peningkatan aktivitas peserta didik
dalam proses belajar mengajar sangatlah diperlukan. Namun yang lebih
penting lagi dalam meningkatkan aktivitas peserta didik tersebut ialah
kemampuan guru dalam merencanakan suatu kegiatan belajar mengajar
sehingga dengan rencana tersebut peserta didik dapat beraktivitas dalam proses
belajar mengajar hingga dicapai tujuan pembelajaran.

Pendidik harus memiliki kemampuan untuk memilih metode
pengajaran yang tepat untuk diterapkan di kelas agar kegiatan mengajar dapat
dilakukan secara efektif (Eliningsih 2021; Santoso et al. 2022; Sirait 2021).
Proses pembelajaran berhasil jika lingkungannya tenang, menarik, dan

menyenangkan (Baber 2020; Courtiol 2019; Deslauriers 2019). Akibatnya,
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pemahaman yang menyeluruh tentang berbagai metode pengajaran sangat
penting bagi pendidik untuk membuat keputusan tentang metode pengajaran
yang tepat. Hal ini akan membuat lebih mudah untuk menggunakan teknik
pengajaran yang sesuai dengan tujuan dan kemampuan mengajar.

Penggunaan pendekatan yang tidak produktif dan tidak menarik
berdampak pada rendahnya motivasi dan minat belajar siswa yang pada
akhirnya menghasilkan prestasi belajar siswa yang rendah. Hal ini dibuktikan
oleh data hasil pretest kelas XI PPLG 2 SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo
terdapat 27 dari 32 siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM, yakni 50-70.

Pembelajaran berbasis masalah, juga dikenal sebagai Problem Based
Learning (PBL) . metode itu merupakan pembelajaran yang mendorong siswa
untuk belajar dengan menampilkan masalah nyata yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari mereka. Tujuan pembelajaran ini adalah untuk
meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap apa yang mereka pelajari,
baik itu pelajaran mereka sendiri maupun pelajaran orang lain. Siswa tidak
hanya harus mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka juga harus siap
memberikan dan mengajar materi tersebut kepada anggota kelompoknya.
Akibatnya, siswa harus bergantung satu sama lain dan bekerja sama untuk
belajar.

Dari berbagai penelitian mengungkapkan bahwa PBL menunjukkan hal
yang signifikan dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, motivasi dan
peserta didik. hasil penelitian Ahmad Syaifulloh (2016) menunjukkan bahwa
Terdapat pengaruh strategi problem-based learning terhadap hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran fiqih yang ditujukkan oleh perolehan rata-
rata nilai hasil belajar kelas eksperimen sebesar 88,28 dan kelas kontrol sebesar
79,31,

Ahmad Ali Syihabuddin (2023), Pemanfaatan mode pembelajaran ini
dapat menghasilkan nilai pendidikan yang positif. Peningkatan yang telah
dianalisis terlihatpada skor rata-rata posttest pada siklus I sebesar 73,68 dan
nilai ketuntasannya sebesar 60,52%. Pada nilai rata-rata posttest siklus II
sebesar 86 dan nilai ketuntasan sebesar 86,84%. Sastriani (UNNES 2017) Ada
pengaruh model pembelajaran PBL terhadap hasil belajar IPA siswa PBL yang
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telah terbukti dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Marhamah
Saleh, (2013) Metode PBL sesuai untuk diaplikasikan dalam pembelajaran
bidang figh, dan dapat dikombinasikan dengan metode konvensional lainnya
untuk mencapai hasil pembelajaran secara optimal.

Penerapan PBL dalam pengajaran figh cukup efektif dalam
memudahkan pemahaman mahasiswa dan menghubungkan pengetahuan
mereka dengan realitas permasalahan yang ada dalam masyarakat. Dari hasil
penelitian tersebut peneliti tertarik untuk mengimplementasikan metode PBL

dalam pembelajaran PAI materi jual beli dalam Islam.

Metode

Penelitian tindkaan kelas ini adalah jenis penelitian yang menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini terdiri dari dua siklus:
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Peserta didik di kelas XI
PPLG 2 SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo pada tahun akademik 2021-2022
adalah subjek penelitian ini. Jumlah siswa yang terlibat dalam penelitian ini
adalah 32. Sumber data penelitian ini berasal dari proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti serta materi tentang jual beli Islam.
Pengumpulan data menggunakan observasi, test dan dokumentasi. Instrumen
observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang proses pembelajaran
di kelas selama observasi awal, siklus satu maupun siklus dua. Observasi
menggunakan lembar observasi siswa dan lembar observasi guru dalam proses
pembelajaran. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan
dokumentasi, yang digunakan untuk mengumpulkan informasi berupa
dokumen terkait dengan penelitian yang dilakukan berupa hasil tes uji
pengetahuan. Untuk mengetahui peningkatan konsep pengetahuan
menggunakan instrument tes. Tes yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah tes tertulis bentuk pilihan ganda. Tes dilaksanakan menggunakan
platform google form, adapun indikator tuntas secara klasikal, 80% dari jumlah
siswa tuntas secara individual. Siswa dikatakan tuntas secara individual jika
memperoleh nilai minimal 75 sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditetapkan dan disahkan oleh SMK Muhammadiyah 1
Sukoharjo.
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Hasil Dan Pembahasan

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL), juga dikenal sebagai Strategi
Pembelajaran Berbasis Masalah (SPBM), adalah pendekatan pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik. Metode ini melibatkan peserta didik dengan
berbagai masalah yang mereka hadapi setiap hari untuk dievaluasi, disatukan,
dan digunakan untuk menemukan solusi (Nadjih et al. 2020). Pembelajaran
berbasis masalah (PBL) juga dapat diartikan pembelajaran yang menekankan
penyelesaian masalah ilmiah (Saragih 2021).

Wina Sanjaya, (2010). Strategi pembelajaran berbasis masalah (PBL)
juga dapat didefini sikan sebagai sebuah pendekatan pembelajaran yang
berfokus pada mengidentifikasi dan memecahkan dasar masalah. Oleh karena
itu, pendekatan pembelajaran berbasis masalah (PBL) juga sering disebut
sebagai problem solving method, eflecting thinking method, dan scientific
method. Istilah lain yang pada dasarnya sama tetapi berkembang dengan cara
yang berbeda, seperti metode proyek, metode diskusi, metode penemuan, dan
metode eksperimen, semuanya berfokus pada suatu masalah. (Nata, 2009).

Langkah-langkah dalam model pembelajaran Problem Based Learning
menurut (Aris dan Shoimin 2014) meliputi: 1). Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran. Menjelaskan logistik yang dibutuhkan. Memotivasi siswa
terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah yang dipilih, 2). Guru membantu
siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan
dengan masalah tersebut (menetapkan topik, tugas, jadwal, dll) 3) Guru
mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, eksperimen
untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah, pengumpulan data,
hipotesis, dan pemecahan masalah.4) Guru membantu siswa dalam
merencanakan serta menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan dan
membantu mereka berbagai tugas dengan temannya. 5) Guru membantu siswa
untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan
proses-proses yang mereka gunakan.

Kalimat hasil belajar berasal dari dua kata, hasil dan belaja". Hasil dari
kegiatan yang telah dilakukan, baik secara individu maupun secara kelompok,

disebut sebagai hasil belajar. (Hamalik 2010) sedangkan menurut Sanjaya
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bahwa hasil adalah suatu hal yang telah dapat diciptakan, hasil kerja, hasil yang
menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja. (Sanjaya
2008). Menurut Syafaruddin, dkk bahwa hasil belajar adalah perolehan atau
taraf kemam puan yang telah dicapai peserta didik setelah mengikuti proses
belajar mengajar dalam waktu tertentu baik berupa perubahan perilaku
(tingkah laku), keterampilan dan pengetahuan, kemudian diukur dan dinilai
yang kemudian diwujudkan dalam angka atau pernyataan. (Syafaruddin et al.
2019)

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah mata pelajaran yang
dikembangkan dari ajaran pokok (dasar) yang ada dalam agama Islam,
sehingga PAI merupakan bagian dari ajaran agama Islam. Jika dilihat dari segi
muatan pendidikannya, PAI merupakan komponen penting yang terintegrasi
dengan mata pelajaran lain yang bertujuan untuk meningkatkan moral dan
kepribadian siswa. Diberikannya mata pelajaran PAI bertujuan untuk
terbentukya peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT
berbudi pekerti yang luhur (berakhlak mulia), dan memiliki pengetahuan yang
cukup tentang Islam, terutama sumber ajaran dan sendi-sendi islam lainnya,
sehingga dapat dijadikan bakal untuk mepelajari berbagai bidang ilmu atau
mata pelajaran tanpa harus terbawa oleh pengaruh-pengaruh negatif yang
mungkin ditimbulkan oleh ilmu dan mata pelajaran tersebut. PAI menjadi
mata pelajaran yang tidak hanya mengantarkan peserta didik dapat menguasai
berbagai kajian keislaman, tetapi PAI lebih menekankan bagaimana peserta
didik mampu menguasai kajian keislaman tersebut sekaligus dapat
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari ditengah tengah masyarakat
(Zubaedi 2011).

Berdasarkan observasi peneliti pada kondisi awal guru belum
menerapkam model pembelajaran problem based learning. Berdasarkan
pengamatan, siswa kelas XI PPLG 2 dalam pembelajaran PAI hasil belajar
siswa masih banyak yang mendapatkan nilai dibawah KKM, disebabkan
karena kurangnya antusias siswa dalam mengikuti pembejaran dengan baik
dan bersungguh-sungguh. Siswa dikatakan tuntas jika mendapatkan nilai

minimal 75. Dari pretest yang dilakukan diperoleh data sebagai berikut :
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Tabel 1
Hasil Pretest
No Ketuntasan Pra Siklus
Jumlah Presentase
1 Tuntas 5 15 %
2 Tidak tuntas 27 86 %

Dari data di atas menjadi dasar dilakukannya penelitian tindakan kelas dengan
penerapan model pembelajaran problem based learning dalam pembelajaran PAI.

Selanjutnya dilakukan siklus 1 dengan tahapan yaitu: perencanaan,
pelaksanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Siklus I dilakukan dalam satu
pertemuan. Materi yang diajarkan pada tahap ini adalah bab Prinsip dan
Praktik ekonomi dalam islam dengan focus di sub materi Jual beli. Pelaksanaan
PTK pada siklus ini diawali dengan mengucapkan salam pembuka, guru
mengkondisikan kelas dan meminta siswa untuk berdo’a bersama setelah itu
guru mengecek kesiapan diri siswa dengan membacakan presensi kehadiran
dan memeriksa kerapian pakaian dan guru menyampaikan KI KD serta tujuan
pembelajaran.

Pada kegiatan inti, guru menjelaskan tentang materi jual beli dalam
Islam. Setelah menjelaskan materi, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok
diskusi. Dalam proses diskusi, guru memberikan bimbingan terhadap siswa
dalam penyelidikan informasi terkait materi, seperti memberikan kesempatan
bertanya bagi yang kurang memahami intruksi diskusi maupun materi yang
sulit dipahami. Ketika siswa berdiskusi, guru juga berkeliling pada tiap-tiap
kelompok untuk memastikan bahwa diskusi berjalan dengan baik. Setelah
selesai diskusi, guru meminta untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka
dan dilanjutkan dengan koreksi terhadap hasil diskusi bersama dengan siswa
kelompok lain. Guru memberikan refleksi dan evaluasi pembelajaran setelah

selesainya presentasi. Dari hasil test di siklus 1mendapatkan data sebagai

berikut :
Tabel 2
Hasil Test siklus 1
No Ketuntasan Nilai
1 | Jumlah Tuntas 9
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2 | Jumlah Tidak tuntas 23
3 | Prosentase Ketuntasan 28 %
4 | Prosentase Ketidak Tuntasan 71 %
5 | Nilai Tertinggi 84
6 | Nila Terendah 36
7 | Rata-Rata 57,03

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa
kelas XI PPLG 2 SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo terhadap pembelajaran
PAI Materi Jual Beli masih sangat rendah. Hal ini dibuktikan dengan
presentase ketuntasan siswa dalam evaluasi pembelajaran hanya 28% dari
keseluruhan anggota kelas. Selain itu, rata-rata nilai kelas masih rendah yaitu
57,03 maka dibutuhkan siklus ke 2.

Berdasarkan pengamatan terhadap aktivitas guru, masih ada beberapa
siswa yang merasa bosan dan mengantuk dalam proses pembelajaran, hal ini
dikarenakan Kurang interaksi antara guru dan siswa, Untuk menyiasati hal ini,
perlu diberikan Ice Breaking yang menyenangkan dan usahakan agar dalam
proses pembelajaran lebih intaraktif. Saat proses diskusi dalam salah satu
kelompok masih ada siswa yang kurang aktif dalam diskusi, hal ini dikarenakan
adanya siswa yang mendominasi, untuk mensiasati hal ini Guru harus lebih
sering mendatangi kelompok dengan mengarahkan dan membimbing agar
diskusi berjalan lancar.

Dari hasil refleksi terhadap siklus I di atas, maka segala alternatif solusi
untuk memecahkan masalah yang ditemukan diharapkan dapat dilaksanakan
dengan baik pada siklus II demi meningkatkan hasil evaluasi pembelajaran
siswa sesuai dengan tujuan dilakukannya penelitian tindakan kelas ini.
Selanjutnya dilakukan siklus II dengan tahapan yaitu: perencanaan,
pelaksanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Siklus II dilakukan dalam
satu pertemuan. Materi yang diajarkan pada tahap ini adalah bab Prinsip dan
Praktik ekonomi dalam islam dengan focus di sub materi Jual beli.

Pembelajaran pada siklus II diawali dengan mengucapkan salam
pembuka, guru mengkondisikan kelas dan meminta siswa untuk berdo’a

bersama setelah itu guru mengecek kesiapan diri siswa dengan membacakan
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presensi kehadiran danmemeriksa kerapian pakaian dan guru menyampaikan
KI KD serta tujuan pembelajaran. Pada kegiatan inti, guru menjelaskan
tentang materi jual beli dalam Islam. Setelah menjelaskan materi, siswa dibagi
menjadi beberapa kelompok diskusi. Dalam proses diskusi, guru memberikan
bimbingan terhadap siswa dalam penyelidikan informasi terkait materi, seperti
memberikan kesempatan bertanya bagi yang kurang memahami intruksi
diskusi maupun materi yang sulit dipahami. Selain itu, guru mengizinkan
menggunakan jaringan internet untuk membantu mencari informasi tambahan
terkait materi.

Ketika siswa berdiskusi, guru juga berkeliling pada tiap-tiap kelompok
untuk memastikan bahwa diskusi berjalan dengan baik. Setelah selesai diskusi,
guru meminta untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka dan dilanjutkan
dengan koreksi terhadap hasil diskusi bersama dengan siswa kelompok lain.
Guru memberikan evaluasi pembelajaran setelah selesainya presentasi dan
seluruh siswa mengerjakannya secara individu serta mengumpulkan hasil
evaluasi yang telah dikerjakan. Dari hasil test di siklus IT mendapatkan data

sebagai berikut :

Tabel 3
Hasil Test siklus 1T
No Ketuntasan Siklus IT
1 | Jumlah Tuntas 27
2 | Jumlah Tidak tuntas 5
3 | Prosentase Ketuntasan 83,37 %
4 ?rosentase Ketidak 15,63 %
untasan
5 | Nilai Tertinggi 94
6 | Nila Terendah 68
7 | Rata-Rata 83,06

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa kelas X1
PPLG 2 SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo terhadap pembelajaran PAI
Materi Jual Beli pada siklus II telah berhasil mencapai target penelitian. Hal ini

dibuktikan dengan presentase ketuntasan siswa dalam evaluasi pembelajaran
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pada siklus II mencapai 83,37% dari keseluruhan anggota kelas, hal ini
melebihi dari target yang tentukan sebelumnya yaitu 80% dari jumlah siswa.
Selain itu, rata-rata nilai kelas pada siklus IT juga mengalami peningkatan yang
signifikan yaitu 83,06% Selain itu hasil pengamatan terhadap aktivitas guru
yang dilakukan oleh guru sejawat pada siklus II juga mengalami peningkatan
yang signifikan yaiyu 55,55% sedangkan pada siklus II presentasenya adalah
88,89%

Penutup

Penerapan model pembelajaran problem based learning sangat membantu
siswa untuk memahami mata pelajaran PAI materi jual beli dalam Islam.
Beberapa peningkatan terjadi pada individu siswa maupun proses
pembelajaran setelah dilakukannya perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
dan refleksi tindak lanjut terhadap segala yang terjadi selama pembelajaran
terkait dengan masalah-masalah yang muncul yang dapat menghambat
kelancaran kegiatan pembelajaran siswa.

Pada siklus I penelitian tindakan kelas, para siswa telah memperlihatkan
peningkatan hasil belajar meskipun belum mampu mencapai target minimal
nilai yang diperoleh. Pada siklus II, hampir seluruh siswa telah mampu
meningkatkan hasil evaluasi pembelajaran dengan batas nilai minimal 75.
Ketuntasan pembelajaran dalam penelitian tindakan kelas ini diindikasikan
dengan ketuntasan siswa pada kelas yang diteliti mencapai 80,00% sedangkan
siklus ITII memperlihatkan ketuntasan belajar siswa mencapai 83,06%, sehingga
penelitian ini dikatakan telah berhasil memenuhi target. Oleh karena itu,
modeel pembelajaran problem based learning merupakan model yang efektif
untuk digunakan dalam proses pembelajaran khusunya mata pelajarn PAI

materi Jual beli dalam Islam
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